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Abstract

The aim of this research is to determine the relationship between variables through
hypothesis testing, in order to obtain research results. This type of research is causal or
the relationship of cause and effect with a quantitative approach. The sampling
technique in this research used purposive sampling. The results of this research show
that capital intensity and profitability have a positive effect on tax avoidance.
Institutional ownership as a moderating variable is able to moderate capital intensity
and profitability on tax avoidance.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan atar variabel melalui pengujian
hipotesis, guna memperoleh hasil penelitian. Jenis penelitian ini bersifat kausal atau
hubungan dari sebab akibat dengan pendekatan kuantitatif. Teknik untuk pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa capital intensity dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi mampu memoderasi
capital intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Capital Intensity, Profitability, Institutional Ownership

PENDAHULUAN

Pajak mempunyai arti penting dalam dalam perekonomian suatu negara
karena merupakan sumber penerimaan negara yang terbesara dan tidak hanya
digunakan untuk membangun negara serta meningkatkan kesejahteraan
masytarakat, namun juga ikut serta dalam kinerja fungsi Anggaran Pendapatan
Belanja Pemerintah (APBN). Pengertian pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1 UU No. 28 Tahun 2007 yang telah diubah menjadi UU Pasal 16 Tahun 2009, pajak
merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat wajib dan memaksa berdasarkan undang-undang. Seringkali upaya
pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak menemui kendala salah
satunya sering terjadinya kegiatan tax avoidance baik yang dilakukan wajib pajak
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orang pribadi maupun badan. Pemungutan pajak badan menjadi salah satu faktor
yang perlu dipertimbangkan karena pajak dianggap sebagai beban yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup Perusahaan (Irawan et al. 2017).

Berdasarkan sudut pandang otoritas pajak, pajak merupakan sumber
pendapatan yang potensial karena mempengaruhi dan meningkatkan pendapatan
pemerintah. Berdasarkan perspektif perusahaan, pajak dianggap sebagai beban
yang akan meningkatkan pengeluaran dan mengurangi keuntungan suatu
perusahaan (Cahyani et al. 2021). Sistem pemungutan pajak di Indonesia yaitu
membiarkan masyarakat atau dunia usaha menghitung sendiri pajak yang harus
mereka bayar. Mereka kemudian memberi tahu kantor pajak berapa jumlah
utangnya. Untuk menjadikan sistem ini lebih baik lagi, pemerintah membuat
undang-undang baru pada tahun 2021 yang disebut Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2021 (Manrejo et al, 2023). Tarif Pajak Efektif pada dasarnya adalah tarif pajak
rata-rata suatu kewajiban pajak menurut ukuran kewajiban pajak dengan ukuran
pendapatan sebelum pajak (Mulya & Faeni, 2019).

Perusahaan yang terdaftar sebagai wajib pajak badan cederung mencarai
cara untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak secara legal maupun illegal.
Upaya pengurangan pembayaran pajak secara legal bisa disebut dengan tax
avoidance, sedangkan upaya yang dilakukan untuk pengurangan pajak secara
illegal disebut dengan penggelapan pajak (tax evasion). Pada prinsipnya tax
avoidance dianggap sah karena dianggap tidak melanggar peraturan perpajakan
apapun, namun praktik ini dapat berdampak pada penerimaan pajak negara.
Melihat adanya potensi penerimaan pajak dari sektor property dan real estate di
Indonesia, Direktorat Jendral Pajak (DJP) menetapkan sektor real estate dan
property sebagai salah satu sektor prioritas untuk memanfaatkan potensi
penerimaan pajak.

Salah satu contoh kasus tax avoidance bermula dari insiden simulator SIM
dengan terdakwa DS. Dalam persidangan terungkap pihak pengembang telah
mejual rumah mewah di Semarang kepada terdakwa seharga Rp 7,1 miliar. Namun
dalam akta notaris hanya disebutkan besarnya seharga sebesar 940 juta rupiah.
Artinya ada selisih harga sebesar Rp 6,1 miliar. Selain itu, terdakwa juga membeli
rumah di kawasan Depok seharga Rp 2,65 miliar. Namun kontrak penjualannya
hanya menyebutkan besaran 784 juta rupiah dengan selisihnya 1,9 miliar rupiah.
Perbedaan ini jelas mengakibatkan hilangnya potensi pendapatan pemerintah
(Amanda, 2023).

Salah satu contoh kasus tax avoidance lainnya adalah perusahaan properti
PT. Agung Podomoro Land Tbk. Dalam eksekusi kasus penggelapan pajak, 11,5 juta
dokumen dibocorkan yang dikenal dengan Panama Papers. Dokumen tersebut
berisi 4,8 juta email, yang berisi rincian 2,1 juta dokumen PDF, 1,1 juta foto,
32.000 dokumen teks, dan sisanya sekitar 2.000 file lainnya
(https://www.idntimes.com).
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Mengenal problematika diatas pemerintah tidak tinggal diam. Salah satu cara
yang digunakan pemerintah untuk menyikapi masalah diatas adalah dengan
perpajakan. Potensi penerimaan pajak dari subsektor real estate berasal dari
pajak penghasilan (PPh) Pasal 4 Ayat 2 yaitu penghasilan yang diterima penjual.
Tarif pajak melakukan transaksi jual beli tanah/bangunan sebesar 5% dan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) atas transaksi Barang Kena Pajak berupa tanah dan
bangunan tidak termasuk golongan perumahan sangat dasar sebesar 10%.
Sedangkan pajak yang dikenakan pemerintah daerah atas transaksi property dan
real estate sebesar 5% Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTP).
Administrasi Umum Pajak mencatat, tidak adanya pelaporan actual transaksi
pembelian dan penjualan tanah dan bangunan. Hal ini terjadi karena pajak
dibayarkan berdasarkan transaksi berdasarkan Penjualan Kena Pajak ((NJOP) dan
bukan berdasarkan transaksi sebenarnya atau aktual. Berdasarkan fenomena di
atas dapat dijelaskan bahwa perusahaan real estate melakukan transaksi jual beli
rumah dengan menyembunyikan status transaksi yang sebenarnya.

Dari contoh kasus diatas dapat disimpulkan tax avoidance bisa saja dilakukan
secara sengaja dan bisa juga disebabkan oleh ketidaktahuan pihak-pihak yang
terlibat dalam transaksi tersebut. Penjual, pembeli, serta notaris mungkin tidak
mengetahui beberapa jumlah yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak
terkait transaksi property dan real estate. Hal ini menimbulkan terjadinya tax
avoidance, baik disengaja maupun tidak sengaja. Ketentuan mengenai pengenaan
PPh dalam transaksi real estate diatur dalam UU No. 48 Tahun 1994 tentang
Pembayaran Pajak Penghasilan atas penghasilan peralihan hak atas tanah dan
bangunan telah beberapa kali diubah, dengan PP Nomor 71 Tahun 2008.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan Teori Agensi
dimana kedua belah pihak bersifat memaksimalkan keuntungan, sehingga agen
mungkin tidak bertindak demi kepentingan terbaik principal. Teori Agensi
menegaskan kemitraan kontraktual antara dua pihak pemberi persetujuan dan
pihak yang berwenang untuk mengambil keputusan mengenai operasi perusahaan.
Ada beberapa cara untuk mengendalikan tindakan agency terkait dengan aktivitas
manajemen pajak yang dilakukan, salah satunya adalah dengan mengevaluasi hasil
pelaporan keuangan Perusahaan mengguakan metrik keuangan yang yang
dibandingkan dengan perencanaan pajak agresif yang mungkin dilakukan agen
(Cahyani et al. 2021).

Dalam teori agensi, masalah agency timbul karena adanya perbedaan
kepentingan di antara pemangku kepentingan suatu perusahaan yang dapat
menyebabkan manajemen bertindak secara oportunistik untuk memaksimalkan
kepuasan para pihak. Konflik ini dapat dikurangi dengan struktur kepemilikan yang
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tinggi. Hal ini mampu meningkatkan mekanisme pengawasan terhadap manajemen
laba (Rosandi, 2022). Teori Agensi berkaitan dengan tax avoidance karena
pengelolaan suatu Perusahaan yang tidak tepat akan berdampak negatif terhadap
citra Perusahaan.

Tax Avoidance

Tax avoidance mengacu pada penghematan pajak yang dihasilkan dari
penggunaan peraturan perpajakan yang ditegakkan secara hukum untuk
meminimalkan beban pajak. Pada prinsipnya tax avoidance dianggap sah karena
dianggap tidak melanggar peraturan perpajakan apapun, namun praktik ini dapat
berdampak pada penerimaan pajak negara.

Tax avoidance terbagi menjadi dua, yang pertama yaitu tax avoidance yang
dilakukan dengan cara illegal atau penggelapan pajak yang dinamakan tax
evasion. Tax evasion merupakan tax avoidance yang tidak diperbolehkan dalam
peraturan undang-undang pajak. Tax evasion biasanya dilakukan dengan sengaja
guna meminimalkan kewajiban perpajakan. Yang kedua yaitu tax avoidance yang
dilakukan secara legal atau biasa disebut tax avoidance. Indonesia sendiri
menganut system self assessment system dalam perpajakannya dimana kewajiban
perpajakan mulai dari penyetoran, menghitung, dan melaporkan besaran pajak
terutang dilakukan sendiri oleh wajib pajak. System ini bisa dianggap memberi
peluang cukup besar bagi wajib pajak yang melakukan tax avoidance. Tax
avoidance memiliki keunikan karena meskipun dilegalkan oleh undang-undang,
pemerintah sebenarnya tidak ingin menghindarinya hal ini karena akan berdampak
pada pendapatan negara. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan tax avoidance
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi kewajuban perpajakan
dengan memanfaatkan celah hukum perpajakan dan tetap berasa dalam batas
hukum.

Capital Intensity

Capital Intensity dapat menjadi salah satu faktor Perusahaan melakukan tax
avoidance. Capital Intensity mengacu pada kegiatan investasi suatu perusahaan
yang berkaitan dengan penanaman modal dalam bentuk aktiva tetap. Tingginya
presentase asset tetap yang dimiliki akan mengakibatkan biaya penyusutan dan
amortisasi semakin tinggi sehingga akan menurunkan laba dan mengurangi beban
pajak perusahaan (Lucky & Murtanto, 2022).

Pasal 6 ayat 2 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 mengatur bahwa
perusahaan yang mengalami kerugian dalam suatu periode akuntansi akan
mendapatkan keringanan berupa penggantian kerugian dan tidak membayar pajak
selama lima tahun berikutnya, sebagai akibatnya perusahaan akan terhindar dari
kewajiban perpajakan. Rasio intensitas modal penting bagi kreditor dan pemilik
perusahaan, namun juga penting bagi manajemen perusahaan karena dapat
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menun]ukkan tingkat efisiensi suatu perusahaan dalam menggunakan asetnya
untuk menghasilkan keuntungan.

Jika dihubungkan dengan Teori Agensi terdapat perbedaan kepentingan
antara agent dan principal. Agen akan memperoleh keuntungan yang signifikan
daripada principal. Adanya perbedaan kepentingan dapat memanfaatkan adanya
biaya penyusutan dari asset tetap yang di investasikan. Capital Intensity adalah
jumlah aset yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap yang dibutuhkan suatu
perusahaan untuk beroperasi, dinyatakan dalam persentase. Rasio ini dapat
menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan aset suatu perusahaan.

Profitabilitas

Salah satu ukuran kinerja suatu perusahaan adalah profitabilitasnya.
Profitabilitas dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu dengan tingkat penjualan asset
dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan apakah
manajemen menjalankan perusahaan secara efektif untuk mengetahui tujuan
yang ditetapkan oleh pemiliknya. Ketika profitabilitas perusahaan meningkat,
tanggung jawab keuangan juga meningkat.

Teori akuntansi, profitabilitas digunakan untuk mengukur laba suatu
perusahaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi besarnya pajak yang
dibayarkan (Rosandi, 2022). Salah satu yang sering digunakan untuk mengukur
profitabilitas adalah return on assets (ROA). ROA menentukan kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio
profitabilitas digunakan untuk mengukur kekuatan pendapatan Perusahaan dan
dianggap sebagai indikator pertumbuhan, kesuksesan, dan manajemen. Rasio
profitabilitas juga menunjukkan kemajuan dan pengembalian investasi yang
dilakukan investor.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki institusi
luar seperti pemerintah, perusahaan penanaman modal, bank dan investor asing
yang bisa membantu principal dalam mengontrol kegiatan agen di Perusahaan
sehingga dianggap mampu meminimalkan tax avoidance. berperan sangat penting
dalam meminimalisir konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham.
Adanya investor institusional dikatakan sebagai prosedur pemantauan yang efektif
terhadap setiap keputusan manajemen.

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini berdasarkan tinjauan
Pustaka diatas:
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Desain Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa
laporan tahunan perusahaan periode 2018-2022. Data sekunder merupakan data
yang didapatkan secara tidak langsung, namun dengan media perantara. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan property dan real
estate vyang terdaftar di website resmi Bursa Efek Indonesia di
https://www.idx.co.id/id dan situs perusahaan terkait. Penulis menggunakan
kata kunci yang berhubungan dengan penelitian yang dibahas yaitu “capital
intensity, profitabilitas, tax avoidance dan kepemilikan institusional”.

Variabel dan Skala Pengukuran
1. Variabel Dependen

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tax avoidance. Variabel
dpenden dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan effective tax rate
(ETR).
Pembayaran Pajak it

Rumus = ETR =
umus Laba Sebelum Pajak it

Keterangan:

Current ETR = Effective tax rate berdasarkan jumlah pajak yang dibayarkan
perusahaan pada pada tahun berjalan.

Pembayaran Pajak it = Pembayaran pajak pada Perusahaan i pada periode t

Laba Sebelum Pajak it = Laba sebelum pajak Perusahaan i pada periode t

2. Variabel Independen
Dalam penelitian ini, capital intensity ratio diukur dengan proporsi aset
tetap dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
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Total Aktiva Teta
Rumus: CAPIN = WL
Total Aset

Dalam penelitian ini, profitabilitas dihitung dengan skala rasio Return on

Asset (ROA). ROA dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
Rumus: ROA = )
Total Aset

3. Variabel Moderasi
Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional dinyatakan sebagai
persentase (%) dari jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusional dibagi

dengan jumlah saham yang beredar.
Jumlah saham yang dimiliki institusional

Rumus: Institusional = Tamlah saham yang boredar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kajian teoru dan penelitian terdahulu yang relevan maka
pembahasan dalam literature review jurnal penelitian adalah sebagai berikut:

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital Intensity mengacu pada kegiatan investasi suatu perusahaan yang
berkaitan dengan penanaman modal dalam bentuk aktiva tetap. Tingginya
presentase asset tetap yang dimiliki akan mengakibatkan biaya penyusutan dan
amortisasi semakin tinggi sehingga akan menurunkan laba dan mengurangi beban
pajak perusahaan (Lucky & Murtanto, 2022). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh
Lucky & Murtanto, (2022) menyatakan bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh
terhadap Tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian dari Kurniawati & Mukti,
(2023) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Bedasarkan hasil penelian dari Ristanti, (2022) Capital Intensity tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Bersadarkan hasil penelian dari Zainuddin &
Anfas, (2021) Capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dari Kurniawati & Mukti, (2023) dan
Zainuddin & Anfas, (2021) memiliki keselarasan yaitu variabel capital intensity
dapat berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian dari Lucky & Murtanto, (2022) dan Ristanti, (2022) yang menyatakan
bahwa capital intensitiy tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Igbal et al (2022) menyatakan bahwa capital
intensity berbengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan
hasil penelitian dari Kurniawati & Mukti, (2023) menyatakan bahwa capital
intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Hq : Capital intensity dapat berpengaruh positif terhadap tax avoidance
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan apakah manajemen
menjalankan perusahaan secara efektif untuk mengetahui tujuan yag ditetapkan
oleh pemiliknya. Ketika profitabilitas perusahaan meningkat, tanggung jawab
keuangan juga meningkat. Menurut teori akuntansi, profitabilitas digunakan untuk
mengukur laba suatu perusahaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
besarnya pajak yang dibayarkan (Rosandi, 2022). Berdasarkan hasil penelitian dari
Rosandi, (2022), menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Berdasarkan hasil penelitian dari Djatnicka et al. (2022) menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax avoidance. Hasil
penelitian Ariyanti et al. (2021) Secara parsial Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avaoidance. Berdasarkan hasil penelitian dari Junaedi & Sudiartana,
(2017) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian dari Tjahjono et al. (2022) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan sigifikan terhadap tax avoidance. Hasil
penelitian dari Sinurat & Siagian, (2022) menyatakan bahwa profitabilitas dapat
berpengaruh terhadap tax avoidance.

H,: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax avoidance.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki institusi
luar seperti pemerintah, perusahaan penanaman modal, bank dan investor asing
yang bisa membantu principal dalam mengontrol kegiatan agen di Perusahaan
sehingga dianggap mampu meminimalkan tax avoidance. berperan sangat penting
dalam meminimalisir konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham.
Berdasarkan hasil penelitian dari Oktaviani, (2019) menyatakan bahwa
Kepemilikan Institusional tidak mampu memoderasi pengaruh karakter eksekutif..
Berdasarkan hasil penelitian dari Kepemilikan Ristanti, (2022) institusional tidak
dapat memoderasi pengaruh CSR, capital intrnsity, dan kualitas. Berdasarkan hasil
penelitian dari Sardju, (2022) kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian dari Lucky & Murtanto,
(2022) menyatakan bahwa kepemilikan institusional dapat memoderasi capital
intensity terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian dari Rahmawaty &
Astuti, (2023) menyatakan bahwa kepemilikan institusional mampu memoderasi
profitabilitas perusahaan terhadap tax avoidance.

Hs: Kepemilikan Institusional dapat memoderasi capital intensity terhadap
tax avoidance.

H4. Kepemilikan Institusional dapat memoderasi profitabilitas terhadap tax
avoidance.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan paparan teori terdahulu, artikel yang berhubungan dan
pembahasan yang dijelaskan secara sistematis dengan disimpulkan bahwa capital
intensity, profitabilitas dalam perusahaan property dan real estate berpengaruh
terhadap tax avoidance, kepemilikan institusional dapat memoderasi capital
intensity dan profitabilitas terhadap tax avoidance..

Saran

Masih banyak faktor pendukung yang memengaruhi perilaku tax avoidance selain
variabel yang dijelaskan oleh peneliti. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel untuk penelitian selanjutnya yang mendukung variabel tax
avoidance.
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